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FALSAFAH HIDUP BATAK PADA FILM TOBA DREAM DENGAN
PENDEKATAN ANALISIS WACANA KRITIS

Merriel Jessica Tarihoran

ABSTRAK

Penelitian dengan judul Falsafah hidup Batak Pada Film Toba Dreams
Dengan Pendekatan Analisis Wacana Kiritis ini bertujuan untuk mengetahui
representasi falsafah hidup orang batak melalui tokoh Ronggur dan Tebe dalam
dialog, adegan, properti dan setting yang terdapat dalam filmnya. Penenelitisn ini
meminjam teori dari Djapiter Tinambunan tentang 7 Falsafah Hidup masyarakat
batak.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis wacana kritis dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pemilihan unit penelitian adalah per-scene dengan
menggunakan metode pengambilan sample yaitu teknik purposive sampling.
Populasi sebanyak 138 scene kemudian diambil sampel sebanyak 33 scene, yaitu
scene-scene tersebut hanya merepresentasikan sebuah falsafah hidup obat batak.
Analisis data dilakukan dengan cara pemaparan data secara kualitatif bertemakan
falsafah hidup yang ditinjau melalui dialog, action/pergerakan pemain, properti dan
setting lalu dianalisis dengan teori falsafah hidup yang direpresentasikan dalam
scene tersebut.

Dalam hasil penelitian, menunjukan bahwa tokoh Ronggur dan Tebe pada
film ToBa Dreams merupakan tokoh yang merepresentasikan sebuah wujud dari
falsafah hidup yang digunakan masyarakat batak meskipun Tebe terlihat lebih
mewakili, karena latar belakang Tebe yang merupakan suku Batak asli dalam film
ini. Falsafah hidup itu meliputi Mardebata (mempunyai kepercayaan kepada Tuhan
YME), Mapinompar (memiliki keturunan), Martutur (memiliki kekerabatan
hierarki dalam kekeluargaan), Maradat (memiliki adat), Marpangkirimon
(memiliki pengharapan dan cita-cita), Marpatik (memiliki aturan yang mengikat
masyarakat batak agar tidak berbuat anarkis lengkap dengan sanksinya), Maruhum
(memiliki hukum yang ditetapkan oleh raja).

Kata kunci: Representasi falsafah hidup, analisis wacana, film ToBa Dreams.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan komunikasi masa pandang
dan dengar yang mempunyai fungsi penerangan, pendidikan, pengembangan budaya bangsa,
hiburan, ekonomi yang dibuat berdasarkan asas sinematografi. Film merupakan media
komunikasi berupa audio visual dengan tujuan memberikan pesan terhadap penonton. Pesan
yang disampaikan biasanya berupa moral, pendidikan, hiburan ataupun informasi. Bentuk
penyampaian cerita juga beragam, sesuai dengan visi misi pembuatan film.

Film juga mempresentasikan nilai-nilai kultural manusia, kode-kode etik, norma,
ideologi serta kebudayaan, sehingga film telah menjadi semacam artefak kebudayaan yang
menarik. Kenyataannya, yang lebih banyak diperbincangkan dalam dunia film adalah
representasi itu sendiri, bukan teknologinya, sehingga ilmu sosial banyak mengkaji film
sebagai objek analisis.. Film dianggap sebagai representasi realitas sosial, meredefinisi
kehidupan sosial manusia, dan merekontruksi budaya Indonesia. Film sering dipahami
sebagai media komunikasi massa yang sarat dengan nila-nilai kultural, mencerminkan
budaya dari sekelompok masyarakat. Film cenderung merekam realitas yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat dan diproyeksikan di atas layar. Film sebagai bagian dari
informasi yang mencerminkan perkembangan budaya bangsa Indonesia kepada masyarakat.
Informasi yang tersaji dalam sebuah film memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat.
Banyak aspek yang dapat disajikan dalam sebuah film, misalnya: alur cerita, karakter tokoh
atau pemain, gaya bahasa, kostum, ilustrasi musik dan setting. Apapun jenis atau temanya,
film selalu meninggalkan pesan moral kepada masyarakat yang dapat diserap dengan mudah
karena film menyajikan pesan tersebut secara nyata.

Graeme turner dalam buku Film as social Practice (Studies in Culture &
Communication) menyatakan bahwa film tidak hanya merefleksikan kembali realitas, lebih
daripada itu film mempresentasikan realitas atau menghadirkan kembali realita berdasar
kode-kode, konvensi serta ideologi dari kebudayaannya. Film, adalah teks monolog yang

lahir dari pengolahan narasi yang diarahkan sebagai sebuah realita. Pada akhirnya film
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merupakan permainan logika tanda (sign-logic) yang penuh dengan nilai kultural atau
kebudayaan (Suwasono 2014, 1).

Menurut Koentjaraningrat pengertian kebudayaan adalah "keseluruhan sistem
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar”. Koentjaraningrat melempar isu tentang apa
sebenarnya isi dari kebudayaan. Banyak orang yang mengartikan konsep kebudayaan dalam
arti yang terbatas atau sempit, bahwa kebudayaan ialah pikiran, karya, dan hasil karya
manusia yang memenuhi hasratnya akan keindahan (Koentjoroningrat 2002, 5).

Sebaliknya, banyak juga orang terutama para ahli ilmu sosial, mengartikan konsep
kebudayaan itu dalam arti yang amat luas, yaitu seluruh total dari pikiran, karya, dan hasil
karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya dan yang karena itu hanya bisa
dicetuskan oleh manusia sesudah suatu proses belajar. Karena begitu luasnya analisa tentang
konsep kebudayaan itulah, perlu ada unsur-unsur yang disepakati bersama, yang merupakan

isi dari semua kebudayaan yang ada di dunia ini.
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Film ToBa Dreams adalah film yang berkisah tentang seorang purnawirawan
Tentara Batak bernama Sersan Tebe. Tebe yang menginginkan hidup tenang akhirnya
memutuskan kembali ke kampung halamannya untuk menghabiskan hari tua bersama anak-
anaknya. Namun Ronggur, anak sulungnya menentang keputusan Tebe. Film ToBa Dreams
merupakan Film yang menceritakan tentang kisah hidup dan cara pandang sebuah
kecintaan terhadap keluarga dengan latar belakang kekristenan yang kuat. Film ini
diproduksi akhir tahun 2014 dan dirilis pada tanggal 30 April 2015 yang disutradarai oleh
Benny Setiawan. Dalam film ini ingin ditunjukan suatu Hiperrealitas yang terjadi
dilingkungan anak muda masa kini, terkikisnya suatu budaya tradisi yang digantikan oleh
modernitas. Baudrillard mengajukan prinsip nilai-tanda (sign-value) dan nilai-simbol
(symbolic-value) sebagai kerangka membaca realitas dewasa ini yang ditegakkan oleh
konsumsi dan reproduksi. Misalnya, sebuah mobil Porsche atau BMW misalnya, dinilai
bukan karena manfaatnya sebagai alat transportasi (use-value) atau harganya yang mahal
(exchange-value), melainkan karena ia menjadi simbol gaya hidup, prestise (symbolic-
value), kemewahan dan status sosial pemiliknya (sign-value).

Dikutip dalam situs Filmindonesia.or.id dijabarkan sejumlah prestasi yang didapat
oleh film ToBa Dreams pada Indonesian Movie Actor Award, Festival Film Bandung dan
Festival Film Indonesia. Film Toba Dream mendapatkan penghargaan dalam katergori
pemeran pria utama terfavorit, pemeran pria utama terbaik dan film terfavorit dalam IMA
2016, Film ini juga mendapat penghargaan dari Festival Film Bandung tahun 2015 yaitu
penerimaan penghargaan Sutradara Terpuji, Pemeran Utama Pria Terpuji, Penulis
Skenario Terpuji, Penata Kamera Terpuji-dan-Penata Artistik Tepuji. Dan penghargaan
berikutnya datang dari Festival Film Indonesia, film Toba dream kembali mendapat piala
Citra dalam Penulis Skenario Adaptasi Terbaik, Pengarah Artistik Terbaik, Pemeran
Utama Pria Terbaik, Sutradara Terbaik dan Film Terbaik.

Kisah dalam film tersebut adalah kisah yang diangkat dari sebuah novel yang
berjudul sama dan ditulis oleh Letjen TNI (Purn.) Dr. TB Silalahi, SH yang ikut andil juga
dalam proses pembuatan film Toba Dream tersebut. Film ini berlatar di dua tempat yaitu
beberapa tempat di Sumatra Utara dan di Jakarta. Novel tersebut kemudian diadaptasi ke
dalam film oleh penulis naskah sekaligus sutradara kawakan, yaitu Benni Setiawan yang
sebelumnya telah mendapat banyak penghargaan kategori sutradara terbaik dalam film
Bukan Cinta Biasa (2009), Cinta 2 Hati (2010), 3 Hati Dua Dunia, Satu Cinta (2010), Masih
Bukan Cinta Biasa (2011), Aku Ingin Jadi Presiden (2012), Madre (2013), Laskar Pelangi
2: Edensor (2013) dan Love and Faith (2015).
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Penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana tokoh yang dapat
merepresentasikan budaya Batak yaitu falsafah hidup dan pergolakan yang terjadi pada 2
tokoh tersebut. Tokoh utama yang akan diteliti adalah Sersan Tebe dan anak Sulungnya
yaitu Ronggur. Terjadi perbedaan pendapat antara ayah dan anak, Ronggur yang
sesungguhnya mewarisi tabiat ayahnya terus menerus menentang keinginan Sersan Tebe.
Akhirnya Ronggur kembali ke ibukota dan merajut mimpinya. Metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis wacana kritis (AWK). Analisis wacanana kritis
(AWK) ini digunakan untuk menganalisis bagaimana tokoh utama dapat mempresentasikan
budaya Batak itu sendiri.

Dalam film, terdapat tiga unsur yang harus dibahas secara terpisah yaitu Wacana
Diskursif (pembicaraan dan pemikiran), Non-Diskursif (tindakan atau isyarat) dan
Materialisasi wacana (representasi/deskripsi objek yang dibangun melalui praktik non-
diskursif).

Wacana diskursif merupakan pembicaraan dan pemikiran dalam sebuah film,
termasuk dialog dan pola pikir yang terjadi di dalamnya. Non-diskursif dapat diamati untuk
merekonstruksi pengetahuan yang memungkinkan untuk mengungkapkan aspek yang tidak
bisa diungkap oleh praktik diskursif dan materialisasi objek adalah bagaimana objek yang
terbangun dari praktik non-diskursif tersebut. Alasan Pemilihan metode ini karena Analisis
wacana Kritis adalah metode yang mampu menjawab pertanyaan bagaimana tokoh utama
dapat mempresentasikan sebuah budaya di dalam film Toba Dream secara terperinci.

Berdasarkan penjabaran di atas, dirumuskan menjadi sebuah rumusan masalah
yang berkaitan langsung dengan budaya dan Analisis wacana kritis. Sehingga judul yang
diangkat dalam penelitian ini adalah “ Representasi Falsafah Hidup Pada Film ToBa

Dreams dengan Pendekatan Analisis Wacana Kritis ™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, rumusan masalahnya adalah bagaimana

falsafah hidup yang direpresentasikan dalam film Toba Dream?

C. Tujuan:

Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui representasi falsafah hidup Batak Toba pada karakter tokoh pemeran

Utama.
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2. Mengetahui praktik diskursif, non diskursif dan materialisasi wacana dari falsafah
hidup Batak yang ditampilkan dalam film dengan pendekatan analisis wacana kritis.

D. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya

maupun bagi pembaca baik secara akademis maupun praktis:
1. Manfaat Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi calon peneliti lain,

khususnya untuk program bermuatan budaya Batak.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mendapat menambah referensi dalam menerapkan
nilai-nilai budaya dalam membangun cerita yang akan diproduksi nantinya.

b. Manfaat Praktis, yaitu penelitian-ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
para sineas/pembuat film agar lebih mendalami dalam mempresentasikan budaya
lokal. Manfaat Praktis lainnya juga, sebagai referensi untuk peneliti lainnya guna

melanjutkan penelitian

E. Tinjauan Pustaka

Penelusuran pada penelitian yang pernah ada guna menghindari terjadinya kesamaan
dalam penelitian yang telah diteliti sebelumnya. Namun, Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan beberapa penelitian terdahulu, baik dalam hal penggunaan metode maupun variabel.

Penelitian dari jurusan televisi, Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2017 oleh
Dewi Puspita Sari Lantu dengan judul Analisis Representasi Budaya Lokal Banyumas dalam
Film Sang Penari ini adalah budaya lokal Banyumas yang direpresentasikan melalu mise en
scene (setting, kostum dan make up, pemain dan pergerakannya) dan dialog. Dalam
penelitian oleh Dewi Puspita ini juga membahas representasi budaya dalam aspek setting,
yaitu penggunanaan rumah-rumah di Dukuh Paruk merupakan rumah tradisional jawa
dengan model serotong untuk tempat tinggal. Properti yang digunakan yaitu alat musik
tradisional calung, dan makanan tradisional tempe bengkorek dan aspek mise en scene
lainnya. Dalam aspek dialognya, pada film sang penari ini menggunakan bahasa jawa dengan

dialek Banyumasam. Termasuk juga lagéyan orang banyumas yang tercermin melalui dialog
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dan cara berbicaranya, yaitu lagéyan cowag, cablaka, dablongan dan mbanyol. Objek
penelitian ini mengambil setting kebudayaan jawa, kode budaya Jawa muncul melalui bahsa
verbal yaitu bahasa lisan dan nonverbal yaitu tindakan dan acting yang dilakukan oleh tokoh
dan dialognya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan karena, akan menggunakan metode analisis wacana kritis. Perbedaan
lainnnya adalah penelitian tersebut membahas tentang mise en scene dan dialog, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan membahas representasi budaya Batak pada dalam Film ToBa
Dreams dengan pendekatan analisis wacana Kritis.

Skripsi dengan judul “Manifestasi Floklor Jawa dalam Program Cangkriman TVRI
Jogja Tahun 2013 berdasarkan Formula Kuis Helsby” skripsi Oleh Arif Zuhdi Winarto,
Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta Tahun 2014. Penelitian
tersebut membahas perwujudan floklor jawa berdasarkan formula kuis Helsby, dengan
metode penelitian kualitatif deskripif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa floklor Jawa
terwujudkan menjadi tiga, yaitu floklor lisan, floklor sebagai lisan dan floklor bukan lisan
tercermin melalui formula kuis. Manifestasi floklor Jawa dalam program kuis cangkriman
paling dominan adalah floklor lisan, yang memuat ungkapan tradisional seperti parikan,
kereta basa;pertanyaan tradisional seperti cangkriman; puisi rakyat seperti macapat mijil,
dhandanggula, asmarandhana; dan cerita prosa sepert lakon pewayangan. Manifestasi floklor
bukan lisan material meliputi kebudayaan yang berwujud fisik dan dapat diamati, unsur ini
terlihat dari set panggung, presenter, tipe kontestan, dan jenis soal. Wujud floklor semi lisan
terdapat pada teatrikal pertunjukan wayang melalui layar monitor yang difungsikan sebagai
kelir, metode penelitian yang digunakan juga berbeda yaitu deskriptif kualitaif sedangkan
peneliti menggunakan pendekatan analisis wacana kritis. Perbedaannya adalah penelitian
tersebut meneliti tentang manifestasi atau perwujudan floklor Jawa dalam program televisi,
sedangkan penelitian ini membahas tentang representasi budaya Batak pada tokoh utamanya
dengan menggunakan metode analisis wacana kritis.

Skripsi dengan judul “Analisis Pembangunan Karakter Tokoh Utama Pada Film
Habibi dan Ainun Melalui Struktur Tiga Babak™ skripsi oleh Siti Suhada, Fakultas Seni
Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2016. Penelitian ini membahas
tentang pembangunan karakter tokoh utama melalui pola plot struktur tiga babak dan
perbandingan 3 (tiga) demensi tokoh utama pada film Habibie & Ainun dengan penelitian
kualitaif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa babak | (satu) karakter yang terbangun dari

tokoh Habibie ada 13 butir karakter, antara lain karakter yang terbangun adalah karakter
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cerdas, romantis dan tangguh yang ditampikan dalam adegan Habibie. Babak Il (dua)
karakter yang dibangun berkembang akibat dari konflik yang terbangun pada babak
sebelumnya menjadi karakter yang memiliki nasionalis yang tinggi dan karakter yang kuat,
bertanggung jawab serta setia kepada Ainun. Lalu di Babak 111 (tiga) karakter ini merupakan
hasil dari masalah yang terjadi yaitu ia lebih perhatian kepada Ainun, mendampingi hingga
akhir hidup sang istri yang sedang sakit menjadi lebih dekat dengan sang Pencipta. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif namun peneliti menggunakan metode analisis wacana
kritis. Terdapat persamaan dalam penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji tentang karakter
tokoh utama dalam filmnya.

Penelitiaan oleh Neni Munthi Rima Sembiring Brahmana dari Fakultas Seni Media
rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2017 dengan judul Perlawanan
Perempuan Batak Terhadap Budaya Patriarki Dalam Film Tiga Nafas Likas (Analisis Naratif
Film) membahas tentang penggambaran tokoh yang melakukan perlawanan terhadap budaya
patriarki dalam adat Batak Karo. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang budaya batak. Dan perbedaannya adalah metode yang digunakan adalah metode
analisis naratif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ‘menggunakan metode analisis
wacana Kritis.

Penelitian oleh Fauzan Arif Baren Fandi dari Universitas Riau, Fakultas IImu Sosial
dan Ilmu Politik Jurusan-limu Komunikasi tahun 2017 dengan judul skripsi Representasi
Budaya Batak Toba dalam Film ToBa Dreams. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna semiotik tentang budaya Batak Toba yang terdapat dalam film ToBa Dreams dengan
meneliti makna denotasi, makna konotasi, dan mitos/ideologi menurut teori Roland Barthes.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana budaya Batak Toba
direpresentasikan melalui film ToBa Dreams. Metode penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, studi
observasi, studi pustaka, dan penelusuran data secara online. Objek yang dianalisis
merupakan scene-scene yang terdapat dalam film ToBa Dreams yaitu sebanyak lima scene.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga makna sesuai dengan semiotika Roland
Barthes. Makna denotasi yang terdapat dalam scene film ToBa Dreams menggambarkan
karakter masyarakat Batak Toba melalui tokoh, pemaknaan sederhana dari dialog, kondisi
alam, objek wisata danau toba, serta monumen- monumen berupa rumah adat dan makam
khas masyarakat Batak Toba. Makna konotasi yang didapat dalam film ini berupa tindakan
tokoh, makna ucapan berdasarkan makna tersirat dalam dialog yang disampaikan yang

menggambarkan nilai, adat, hubungan kekerabatan, pesan moral, serta sistem kepercayaan
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masyarakat Batak Toba yang dominan dengan ajaran nasrani.

Persamaan dari peneltian sebelumnya adalah penelitian ini meneliti tentang
representasi budaya Batak pada film ToBa Dreams namun hasil yang ingin dicapai berbeda
karena penelitian sebelumnya melihat dari sudut pandang semiotika dan memakai metode
kualiatf. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini memakai metode analisis wacana
kritis (AWK).

Penelitian oleh Asik Zaimu Nurotin dari fakultas seni media rekam, Institut seni
Indonesia Yogyakarta pada tahun 2018 dengan judul Representasi Feminisme Radikal
Melalui Tokoh “Kia”dalam film “Ki & Ka”(Ditinjau Melalui Analisis Wacana Kiritis)
membahas tentang budaya tradisional yang masih melekat dalam ideologi masyarakat
hingga kini masih mempengaruhi perilaku sosial, seperti tradisi maupun budaya masyarakat
yang selalu memandang tentang perbedaan gender, yaitu pembagian kedudukan dan tugas
antara laki-laki dan perempuan yang dianggap pantas atau sesuai dengan norma, adat istiadat
atau kebiasaan masyarakat. Kedudukan perempuan berada dalam kekuasaan laki-laki,
terutama dalam hal perkawinan. Fenomena tersebut yang memunculkan gerakan yang ingin
menyetarakan kedudukan antara laki-laki dan perempuan yang disebut Feminisme. Tokoh
penggerak ini disebut Feminis.

Metode penelitian yang digunakan untuk melihat bentuk representasi feminism
radikal dalam film Ki & Ka adalah metode analisis wacana film. Tujuan analisis wacana film
ini adalah menganalisa wacana yang mencerminkam atau merekonstruksi masalah sosial,
meneliti ideologi yang dibekukan dalam bahasa dan menemukan cara untuk mencairkan
ideologi yang mengikat bahasa atau kata, diskriminasi, prasangka atau penyalahgunaan
kekuasaaan. Metode pengambilann datanya melalui pengamatan, dokumentasi dan
kepustakaan.

Hasil penelitiannya menerangkan bahwa film Ki & Ka memuat ideologi feminism
radikal baik secara eksplisit maupun implisit. Ideologi eksplisit dapat ditemukan melalui
dialog dan didukung oleh aspek mise en scene (Akting dan setting). Sedangkan idelogi
implisit dapat dipahami dari kiasan-kiasan yang harus dimaknai dengan pengetahuan.
Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini sama-sama menggunakan
metode analisis wacana kritis. Namun, perbedaannya adalah dari aspek objek penelitiannya.
Karena, penelitian yang sebelumnya menggunakan film “Ki & Ka” sebagai objek
penelitiannya sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan objek penelitian film

batak yang bertemakan keluarga berjudul ToBa Dreams.
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F. Metodologi Penelitian

Penelitian adalah penyelidikan usaha untuk menentukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha itu dilakukan dengan metode ilmiah dalam
melakukan suatu penelitian diperlukan suatu metode yang tepat untuk menunjang
tercapainya tujuan penelitian. Metode adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk
membantu dalam mengungkapkan suatu permasalahan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan mengumpulkan data untuk menguji kebenaran
hipotesis. Keberhasilan suatu penelitian ilmiah tidak lepas dari metode yang digunakan
dalam penelitian. Langkah awal dalam penelitian ini ialah mem-breakdown scene untuk
memilih tokoh utama pada tiap scenenya.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang dipilih adalah program Film fiksi yang diadaptasi dari novel
berjudul ToBa Dreams. Film tersebut merupakan karya sutradara Benni Setiawan dan
dipublikasikan pada tahun 2015.

Judul Film »Toba Dream

Genre : Drama

Produser . Rizaludin Kurniawan
Sutradara : Benny Setiawan
Penulis : Benny Setiawan
Tanggal Rilis Perdana =30 April 2015
Produksi : Semesta Productions, TB Silalahi Center
Durasi : 144 Menit

MPAA Rating : D17+

2. Metode Pengambilan Data

a. Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
dijelaskan dalam buku Metode Penelitian oleh Sugiyono (2012:120). Meskipun sampel
hanya merupakan bagian dari populasi, kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu
harus dapat menggambarkan dalam populasi. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah melihat gejala-gejala yang mungkin terjadi pada karakter utama untuk dapat dijadikan

acuan dalam menganalisa wacana pada film ToBa Dreams. Pengerucutan masalah akan lebih

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



10

terfokus jika menggunakan metode sampling. Penarikan sampel dilakukan untuk memilah
bagian yang ingin diteliti secara detail.

Jenis penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling. Purposive sampling lebih tepat digunakan oleh para peneliti apabila memang
sebuah penelitian memerlukan kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai
dengan tujuan penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat
memberikan nilai yang lebih representatif. Sehingga teknik yang diambil dapat memenuhi
tujuan sebenarnya dilakukannya penelitian.

Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan tertentu,
misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang
besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan sampel, penulis menggunakan cara purposive
sampling. Hal ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Dalam buku Metode
Penelitian oleh Sugiyono (2012:126) menjelaskan bahwa purpaosive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan buku Prosedur Penelitian oleh
Arikunto (2010: 183) menjelaskan bahwa:

Syarat — syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan sampel berdasarkan tujuan

tertentu, yaitu:

1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri — ciri, sifat — sifat atau karakteristik
tertentu, yang merupakan ciri — ciri pokok populast.

2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar — benar merupakan subjek yang paling
banyak mengandung ciri — ciri yang terdapat pada populasi.

3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi

pendahuluan.

Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, pengambilan sampel yang

terfokus hanya pada pemeran utama dalam film ToBa Dreams di tiap scene-nya.

3. Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis wacana kritis (AWK)
dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian analisis wacana kritis (AWK) merupakan
salah satu contoh penerapan dari metode kualitatif yang dilakukan secara eksplanatif.
Dengan menggunakan metode analisis wacana kritis ini, analisis akan difokuskan pada aspek

kebahasaan dan konteks-konteks yang terkait dengan aspek tersebut praktik diskursif,
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praktik non-diskursif dan materialisasi wacana. Konteks di sini dapat berarti bahwa aspek
kebahasaan tersebut digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu. Analisis wacana Kritis
(AWK ) atau critical discourse analiysis (CDA) adalah studi tentang teks, ujaran atau bicara,
dan gambar-gambar visual untuk menemukan atau mengungkapkan berbagai makna yang
dibagikan serta berkontribusi atau mewakili struktur-struktur sosial dan ideologi. Ada 3
aspek dalam analisis wacana kritis untuk sebuah film vyaitu, praktik diskursif berupa
pembicaraan dan pemikiran, non-diskursif berupa tindakan atau isyarat dan materialisaasi
wacana yang berupa representasi/deskripsi objek yang dibangun melalui praktik non-
dsikursif. Ketika ketiga aspek tersebut telah didapatkan, langkah selanjutnya adalah
membuat tabel yang berisikan tema dan manifestasi dari sebuah scene yang telah diteliti.
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4) Skema Penelitian
Skema bagan alir dalam tahapan penelitian kajian tentang representasi Budaya Batak

pada tokoh utama dalam film toba dream dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

FILM TOBA DREAM

FALSAFAH HIDUP BATAK

ANALISIS WACANA KRITIS

+ 4

TEMA MANIFESTASI

PRAKTIK DISKURSIE

PRAKTIK NON DISKURSIF

MATERJIALISAST WACANA

HASIL

!

KESIMPULAN

~

Gambar 1. 1 Skema Penelitian

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





